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ABSTRAK 
Penghindaran pajak akan mengakibatkan berkurangnya penerimaan 
negara yang dapat menghambat pembangunan nasional. Penelitian 
bertujuan mengetahui pengaruh direksi asing dan ukuran perusahaan 
terhadap penghindaran pajak dengan direksi wanita sebagai variabel 
moderasi.  Sifat wanita yang lebih memilih untuk menghindari risiko dan 
taat pada peraturan, dapat memberikan pengaruh terhadap pengambilan 
keputusan terkait dengan kebijakan perusahaan. Sampel penelitian 
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2019 berjumlah 172 perusahaan. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling. 
Dengan menggunakan regresi data panel dan moderated regression 
analysis maka diperoleh hasil bahwa direksi asing berpengaruh negatif 
terhadap penghindaran pajak sedangkan ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Selain itu, direksi 
wanita tidak terbukti mampu memperkuat pengaruh direksi asing dan 
memperlemah pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran 
pajak. Dengan demikian, jumlah direksi wanita tidak memberikan 
pengaruh pada keputusan untuk melakukan penghindaran pajak. 
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Foreign Directors, Company Size and Tax Avoidance with Female 
Directors as Moderating Variables 

 

ABSTRACT 
Tax avoidance will result in reduced state revenues which can hinder national 
development. This study aims to determine the effect of foreign directors and 
company size on tax avoidance with female directors as a moderating variable. 
The nature of women who prefer to avoid risks and comply with regulations can 
influence decision making related to company policies. The research sample was 
obtained from the annual reports of manufacturing companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the period 2015 - 2019 totaling 172 companies. The 
sampling technique was carried out by purposive sampling. By using panel data 
regression and moderated regression analysis, the result is that foreign directors 
have a negative effect on tax evasion, while firm size has a positive effect on tax 
evasion. In addition, female directors are not proven to be able to strengthen the 
influence of foreign directors and weaken the effect of company size on tax 
evasion. Thus, the number of female directors does not influence the decision to 
avoid tax. 
  

Keywords: Foreign Directors; Firm Size; Female Directors; Tax 
Avoidance. 
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PENDAHULUAN 
Saat ini hampir setiap aspek kehidupan masyarakat terkait dengan pajak, seperti 
penghasilan perorangan dan badan, transaksi jual beli, serta ekspor impor, tidak 
terlepas dari pajak. Oleh sebab itu, tidak mengherankan bahwa pajak menjadi 
tulang punggung nasional karena sumbangsihnya yang besar terhadap 
penerimaan negara. Kendati demikian, realisasi penerimaan negara dari pajak 
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) periode 2015 – 2019 
tidak sesuai dengan target yang sudah ditentukan. Tercatat bahwa penerimaan 
perpajakan di Indonesia pada tahun 2019 hanya terealisasi 73,47% dari jumlah 
APBN sebesar Rp1.786,38 triliun. Begitu pula pada tahun 2015 – 2018 yang masing-
masing hanya terealisasi sebesar 83,3%, 83,5%, 76,7%, dan 80,4% dari jumlah 
APBN yang telah ditetapkan (Kementerian Keuangan Republik Indonesia). 
Fenomena tersebut dapat terjadi karena beberapa kemungkinan, salah satunya 
adalah praktik penghindaran pajak. Praktik tersebut merupakan suatu upaya legal 
untuk merekayasa penghasilan kena pajak dengan melakukan perencanaan pajak. 
Namun, efek yang ditimbulkan dari praktik tersebut sangat berpengaruh pada 
penerimaan negara.  

Praktik penghindaran pajak akan mengakibatkan berkurangnya 
penerimaan negara yang dapat menghambat pembangunan nasional. Hal tersebut 
menjadi daya tarik dari topik penghindaran pajak untuk diteliti lebih lanjut. Para 
peneliti tertarik untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mendorong praktik 
penghindaran pajak sehingga praktik tersebut dapat dicegah. Penelitian mengenai 
praktik penghindaran pajak dilakukan oleh Susilowati & Siregar (2022) yang 
menguji penghindaran pajak pada perbankan syariah, temuan pada penelitian 
menunjukkan bahwa penghindaran pajak berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Hasil penelitian Rahman & Cheisviyanny (2020) 
menyatakan bahwa dewan direksi wanita bukan faktor yang berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak. Peneliti lain yang membahas mengenai keberadaan 
wanita dalam jajaran dewan direksi adalah Hudha & Utomo (2021) dengan hasil 
yang menunjukkan bahwa keragaman gender merupakan faktor yang 
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Faktor lain yang terkait 
dengan praktik penghindaran pajak adalah direksi asing. Tofani (2020) 
menemukan bahwa proporsi direktur asing merupakan faktor yang berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak dengan arah positif. Berbanding terbalik dengan 
penelitian Maisaroh & Setiawan (2021) yang berpendapat bahwa direksi asing 
bukan merupakan faktor yang berdampak signifikan terhadap penghindaran 
pajak. Para peneliti juga mencoba mengetahui pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap penghindaran pajak. Penelitian oleh Asri & Suardana (2016) serta 
Honggo & Marlinah (2019) menunjukkan hasil yang sejalan bahwa ukuran 
perusahaan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap penghindaran pajak 
sedangkan Cahyono et al (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Perusahaan dengan ukuran 
besar memiliki transaksi kompleks yang dapat memberi celah bagi manajemen 
untuk melakukan kecurangan dalam perusahaan, seperti praktik penghindaran 
pajak. Dengan demikian, ukuran suatu perusahaan dapat dikaitkan dengan 
penghindaran pajak yang dilakukan oleh manajemen. 
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Beberapa penelitian terkait penghindaran pajak menunjukkan hasil yang 
belum searah sehingga diduga terdapat faktor lain yang memengaruhi interaksi 
antara variabel bebas dan penghindaran pajak, salah satunya adalah direksi 
wanita. Keberadaan wanita penting pada tata kelola perusahaan karena wanita 
berperan efektif dalam memantau kinerja manajerial, wanita cenderung 
memberikan yang terbaik untuk perusahaan sehingga dapat menyeimbangkan 
perilaku yang bertanggung jawab terhadap perusahaan, pemegang saham, dan 
masyarakat (Hudha & Utomo, 2021). Selain itu, sifat wanita yang cenderung 
menghindari risiko dan taat pada peraturan dinilai mampu mendorong 
pengambilan keputusan dengan tingkat kepatuhan yang tinggi sehingga motivasi 
untuk melakukan penghindaran pajak dapat diredam. Dengan demikian, direksi 
wanita diduga dapat memberikan pengaruh pada interaksi antara variabel bebas 
dan penghindaran pajak. Penelitian mengenai direksi wanita telah dilakukan oleh 
Rahman & Cheisviyanny (2020) dengan hasil yang menunjukkan bahwa direksi 
wanita berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak 
sedangkan Demos & Muid (2020) membuktikan bahwa kehadiran direksi wanita 
tidak memengaruhi agresivitas pajak. Namun, Hudha & Utomo (2021) serta 
Tanujaya & Anggreany (2021) menyatakan bahwa keberadaan wanita dalam 
jajaran dewan direksi mampu mengurangi risiko penghindaran pajak. Penelitian 
ini menggunakan direksi wanita sebagai variabel moderasi dengan mengambil 
sampel hanya pada perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2015 – 2019 karena pada tahun 2020 perekonomian dunia berada 
dalam keadaan dinamis di tengah pandemi COVID-19 yang memberikan dampak 
terhadap kestabilan perusahaan. Penelitian ini dirancang untuk mengetahui 
pengaruh direksi asing dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak 
dengan direksi wanita sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan motivasi kepada manajemen untuk tidak melakukan praktik 
penghindaran pajak karena manajemen sebaiknya menghindari perbuatan yang 
berisiko dan dapat berdampak buruk pada kelangsungan hidup serta reputasi 
perusahaan. Penelitian ini juga dapat membantu pemerintah atau otoritas pajak 
dalam mengidentifikasi perusahaan yang kemungkinan melakukan 
penghindaran pajak sehingga pemerintah dapat meminimalkan bahkan 
mencegah penggunaan praktik yang dapat merugikan negara. Penelitian 
mengenai penghindaran pajak yang telah dilakukan oleh Kim & Im (2017) serta 
Shi et al (2020) hanya menggunakan direksi asing dan ukuran perusahaan sebagai 
variabel bebas sehingga pada penelitian ini ditambahkan direksi wanita sebagai 
variabel moderasi untuk memperoleh kebaruan terkait topik penghindaran pajak. 

Salah satu teori yang dapat digunakan untuk menjelaskan fenomena 
terkait penghindaran pajak adalah teori keagenan. Jensen & Meckling (1976) 
mendefinisikan teori keagenan sebagai hubungan ketika pihak prinsipal 
(pemegang saham) menyerahkan tanggung jawab perusahaan kepada pihak agen 
(manajemen) untuk bertindak atas nama prinsipal dalam pengambilan keputusan 
perusahaan. Pada dasarnya setiap pihak dalam perusahaan memiliki kepentingan 
berbeda sehingga dapat menimbulkan konflik antara pemilik perusahaan dan 
manajemen yang disebut dengan masalah keagenan (Jensen & Meckling, 1976). 
Salah satu cara untuk mengatasi konflik keagenan adalah monitoring, misalnya 
pengawasan yang dilakukan oleh direksi asing. Pihak asing yang melakukan 
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investasi di perusahaan Indonesia akan memberi tanggung jawab kepada direksi 
asing untuk melakukan pengawasan serta memastikan bahwa kepentingan dan 
tujuan pihak tersebut terpenuhi. Direksi asing akan berusaha untuk menerapkan 
tata kelola perusahaan yang baik karena menginginkan keuntungan jangka 
panjang sehingga cenderung bertindak patuh pada ketentuan pajak. Namun, 
disisi lain investor asing menginginkan keuntungan yang maksimal dengan 
menekan biaya pajak perusahaan sehingga terdapat kemungkinan terjadinya 
praktik penghindaran pajak (Maisaroh & Setiawan, 2021). Penelitian mengenai 
direksi asing telah dilakukan oleh Nwezoku & Egbunike (2020) serta Maisaroh & 
Setiawan (2021) dengan hasil yang menunjukkan bahwa direksi asing tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak sedangkan Kovermann & Velte (2019) 
serta Shi et al (2020) menemukan bahwa direksi asing merupakan faktor yang 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak dengan arah positif. Keberadaan 
direksi asing untuk mengawasi aktivitas perusahaan dapat mendorong 
terciptanya tata kelola perusahaan yang baik sehingga praktik penghindaran 
pajak terminimalkan dan reputasi perusahaan tetap terjaga (Idzni & Purwanto, 
2017). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin banyak jumlah 
direksi asing di perusahaan maka semakin kecil praktik penghindaran pajak pada 
perusahaan tersebut. Oleh sebab itu, hipotesis yang diajukan adalah sebagai 
berikut. 
H1: Direksi asing berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Ukuran perusahaan merupakan suatu pengukuran dengan 
mengelompokkan perusahaan berdasarkan skala besar atau kecil yang 
selanjutnya dapat memberikan gambaran mengenai kegiatan operasional dan 
pendapatan perusahaan (Fadila, 2017). Perusahaan besar memiliki sumber daya 
melimpah yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan tertentu. Oleh sebab itu, dapat 
dikatakan bahwa ukuran perusahaan mampu memengaruhi perusahaan dalam 
menentukan kebijakan perpajakan dan menjadi faktor yang menyebabkan 
perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak. Semakin besar ukuran suatu 
perusahaan maka transaksi pada perusahaan akan semakin kompleks, celah 
tersebut kemungkinan akan dimanfaatkan oleh manajemen untuk melakukan 
praktik penghindaran pajak. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Kim & 
Im (2017) serta Kasim & Saad (2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Dewinta & Setiawan (2016) 
menunjukkan hasil serupa bahwa ukuran perusahaan merupakan faktor yang 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak dengan arah positif sedangkan Amidu 
et al (2016) berpendapat bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 
penghindaran pajak. Perusahaan yang tergolong besar cenderung memiliki 
transaksi yang kompleks sehingga dapat memunculkan celah untuk melakukan 
manajemen pajak. Dengan demikian, semakin besar ukuran perusahaan maka 
semakin besar kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. 
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut. 
H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Direksi asing sebagai wakil dari pihak asing memiliki tanggung jawab 
untuk melakukan pengawasan dan memastikan bahwa kepentingan pihak asing 
terpenuhi. Oleh karena itu, direksi asing akan berupaya menerapkan tata kelola 
perusahaan yang baik untuk memenuhi tujuan dari pihak asing. Namun, disisi 



 

 

E-JURNAL AKUNTANSI 

VOL 33 NO 4 APRIL 2023 HLMN. 868-883 

 

872 

 

lain pihak asing menginginkan keuntungan yang maksimal dengan menekan 
biaya pajak perusahaan sehingga terdapat kemungkinan terjadinya praktik 
penghindaran pajak sedangkan direksi asing cenderung patuh pada ketetapan 
pajak karena menginginkan keuntungan jangka panjang dari perusahaan 
(Maisaroh & Setiawan, 2021). Penelitian terkait direksi asing telah dilakukan oleh 
Idzni & Purwanto (2017) serta Nainggolan & Sari (2019) yang membuktikan 
bahwa direksi asing memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak dengan 
arah positif. Tanujaya & Rendy (2021) menemukan hasil yang sedikit berbeda, 
yaitu direksi asing memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak 
dengan arah positif. Pengaruh positif dan tidak signifikan dari direksi asing 
terhadap penghindaran pajak ditemukan pada penelitian Tofani (2020). Beberapa 
penelitian tersebut bertolak belakang dengan temuan Maisaroh & Setiawan (2021) 
yang menunjukkan bahwa keberadaan direksi asing dalam perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Penelitian terkait dengan pengaruh 
direksi asing terhadap penghindaran pajak masih banyak menunjukkan hasil 
yang tidak searah. Fenomena tersebut diduga terjadi karena terdapat faktor lain 
yang memengaruhi interaksi tersebut, misalnya direksi wanita. Menurut Hudha 
& Utomo (2021) wanita memiliki peran yang efektif dalam memantau kinerja 
manajerial karena wanita cenderung memberikan yang terbaik untuk perusahaan 
sehingga dapat menyeimbangkan perilaku yang bertanggung jawab terhadap 
perusahaan, pemegang saham, dan masyarakat. Oleh karena itu, kehadiran 
wanita pada jajaran dewan direksi dinilai mampu meredam keinginan direksi lain 
untuk melakukan kecurangan dalam perusahaan, salah satunya praktik 
penghindaran pajak sehingga direksi wanita diduga mampu memengaruhi 
interaksi antara direksi asing dan penghindaran pajak. Penelitian terkait direksi 
wanita sebagai variabel moderasi telah dilakukan oleh Riguen et al (2019) terhadap 
kualitas audit dan penghindaran pajak. Teori yang dapat menjelaskan mengenai 
posisi wanita dalam jajaran dewan direksi adalah teori feminisme. Feminisme 
adalah teori mengenai kesetaraan antara wanita dan pria dalam bidang politik, 
ekonomi, dan sosial (Sugihastuti, 2007). Kesetaraan antara pria dan wanita untuk 
memperoleh kesempatan sudah terlihat dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 
Pengakuan terkait dengan kesetaraan tersebut dapat dibuktikan dengan hadirnya 
wanita dalam struktur perusahaan. Kehadiran wanita penting pada struktur 
perusahaan karena wanita memiliki peran yang efektif untuk memantau kinerja 
manajerial (Hudha & Utomo, 2021). Sifat wanita yang dinilai lebih memilih untuk 
menghindari risiko, teliti, hati-hati, dan taat pada peraturan dapat memberikan 
pengaruh yang cukup besar terhadap pengambilan keputusan terkait dengan 
kebijakan perusahaan. Posisi wanita dalam jajaran dewan direksi yang didukung 
dengan sifat-sifat tersebut dianggap mampu mendorong pengambilan keputusan 
dengan tingkat kepatuhan yang tinggi, salah satunya keputusan untuk tidak 
melakukan praktik penghindaran pajak. Oleh sebab itu, tindakan direksi asing 
yang cenderung patuh pada ketentuan pajak atau memilih tidak melakukan 
penghindaran pajak dapat didukung dengan keberadaan direksi wanita dalam 
struktur perusahaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis sebagai 
berikut. 
H3: Direksi wanita memperkuat pengaruh negatif dari direksi asing terhadap 

penghindaran pajak. 
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Perusahaan dengan ukuran besar memiliki sumber daya melimpah yang 
dapat digunakan untuk mencapai tujuan tertentu sehingga dapat dikatakan 
bahwa ukuran perusahaan mampu memengaruhi manajemen dalam menentukan 
kebijakan, salah satunya kebijakan untuk melakukan praktik penghindaran pajak. 
Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka transaksi pada perusahaan akan 
semakin kompleks, celah tersebut kemungkinan dapat dimanfaatkan oleh 
manajemen untuk merekayasa penghasilan kena pajak. Beberapa peneliti 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan faktor yang berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak (Asri & Suardana, 2016; Fadila, 2017; Jasmine, 2017; 
Honggo & Marlinah, 2019; Aulia & Mahpudin, 2020). Dewinta & Setiawan (2016) 
melakukan penelitian dengan menambah arah pada hipotesis, hasilnya 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap 
penghindaran pajak dengan arah positif. Penelitian tersebut bertolak belakang 
dengan temuan Akbar & Thamrin (2020) yang mengungkapkan bahwa ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran 
pajak. Terdapat peneliti yang bahkan tidak berhasil menunjukkan pengaruh 
ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak (Cahyono et al., 2016; Tandean, 
2016; Suryani & Mariani, 2019) Hasil penelitian yang tidak konsisten tersebut 
diduga terjadi karena terdapat faktor lain yang memiliki efek pada pengaruh 
ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak, misalnya direksi wanita. 
Penelitian terkait penghindaran pajak dengan direksi wanita sebagai variabel 
moderasi telah dilakukan oleh Ariyanto et al (2020) terhadap keadilan, budaya, 
dan love of money. Perusahaan dengan total aktiva besar cenderung memiliki 
transaksi yang lebih kompleks. Manajemen yang berorientasi pada laba akan 
menganggap hal tersebut sebagai peluang untuk melakukan kecurangan yang 
dapat meningkatkan keuntungan pribadi, salah satunya dengan praktik 
penghindaran pajak. Keputusan dalam melakukan praktik penghindaran pajak 
dinilai dapat diredam dengan kehadiran direksi wanita dalam struktur 
perusahaan. Wanita dianggap memiliki sifat yang mampu mendorong 
pengambilan keputusan dengan tingkat risiko yang rendah karena sesuai dengan 
sifat alami wanita yaitu taat pada peraturan dan lebih memilih untuk menghindari 
masalah. Oleh sebab itu, keberadaan direksi wanita dalam jajaran dewan direksi 
dapat membantu untuk menjaga reputasi dan kelangsungan hidup perusahaan 
karena wanita cenderung menghindari keputusan yang memiliki risiko tinggi, 
seperti keputusan dalam melakukan praktik penghindaran pajak. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut. 
H4: Direksi wanita memperlemah pengaruh positif dari ukuran perusahaan 
terhadap penghindaran pajak. 
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Gambar 1. Model Penelitian 
Sumber: Data Penelitian, 2022 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 
2015 – 2019 dengan jumlah 172 perusahaan. Sumber data yang digunakan adalah 
data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI periode 2015 – 2019 dengan mengakses situs resmi BEI dan perusahaan terkait. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Metode 
tersebut dapat membantu memperoleh sampel sesuai kriteria yang ditetapkan. 
Kriteria pengumpulan sampel pada penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI periode 2015 – 2019, perusahaan yang menerbitkan laporan 
tahunan dan data keuangan yang lengkap selama periode 2015 – 2019, perusahaan 
yang mengalami keuntungan selama periode 2015 – 2019, serta perusahaan yang 
menyajikan laporan keuangan dengan menggunakan mata uang Rupiah.  

Indikator yang digunakan untuk mengukur penghindaran pajak sebagai 
variabel terikat adalah Effective Tax Rate (ETR). Semakin rendah nilai ETR pada 
perusahaan maka semakin tinggi tingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh 
perusahaan. ETR dihitung dengan perbandingan antara biaya pajak penghasilan 
dan laba sebelum pajak penghasilan. Perbandingan jumlah direksi asing dengan 
keseluruhan dewan direksi dapat digunakan untuk mengetahui proporsi direksi 
asing pada suatu perusahaan. Menurut Maisaroh & Setiawan (2021) direksi asing 
merupakan wakil dari pihak asing yang bertanggung jawab untuk melakukan 
pengawasan dan memastikan kepentingan dari pihak asing terpenuhi. Ukuran 
perusahaan diukur dengan indikator total aset menggunakan fungsi logaritma 
natural. Aulia & Mahpudin (2020) menyatakan bahwa semakin besar suatu 
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perusahaan maka semakin besar total aset pada perusahaan tersebut sehingga 
dapat disimpulkan bahwa total aset dapat membantu untuk menghitung ukuran 
perusahaan. Direksi wanita sebagai variabel moderasi diukur dengan 
perbandingan jumlah direksi wanita terhadap keseluruhan dewan direksi.  

Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan regresi data panel dan 
moderated regression analysis dengan memanfaatkan Eviews 12 sebagai alat 
pengolah data. Proses analisis data diawali dengan melakukan uji statistik 
deskriptif untuk mengetahui distribusi data sampel. Pada regresi data panel perlu 
dilakukan uji Chow, uji Hausman, dan uji lagrange multiplier untuk menentukan 
model yang paling tepat diantara common effect model, fixed effect model, dan random 
effect model. Menurut Gujarati (2003) keunggulan dari data panel yaitu tidak harus 
melakukan uji asumsi klasik. Penggunaan metode Generalized Least Square (GLS) 
dapat menekan gejala autokorelasi yang biasa terjadi pada metode Ordinary Least 
Square (OLS) (Gujarati, 2003). Uji normalitas hanya diperlukan ketika jumlah 
observasi kurang dari 30 jika jumlah observasi melebihi 30 maka tidak perlu 
melakukan uji normalitas karena distribusi error term telah mendekati normal 
(Ajijia et al., 2011). Dengan demikian, penelitian ini hanya menggunakan uji 
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
𝐸𝑇𝑅𝑖𝑡 =  𝛼 +  𝛽1(𝐷𝐴𝑖𝑡)  +  𝛽2(𝑈𝑃𝑖𝑡)  +  𝑒𝑖𝑡                                                                    (1)                                                     
Keterangan: 
𝐸𝑇𝑅  = Penghindaran pajak  
𝛼  = Konstanta  
𝛽1, 𝛽2  = Koefisien regresi variabel bebas 
𝐷𝐴  = Direksi asing  
𝑈𝑃  = Ukuran perusahaan 
𝑒  = Kesalahan pengganggu 
𝑖  = Data perusahaan 
𝑡  = Data periode waktu 

Setelah melakukan uji hipotesis maka dilakukan uji koefisien determinasi 
untuk mengukur kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat 
dan uji t untuk mengetahui secara individu pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Tahap terakhir pada pengujian ini adalah melakukan moderated 
regression analysis untuk menguji pengaruh variabel moderasi terhadap interaksi 
antara variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
𝐸𝑇𝑅𝑖𝑡 = 𝛼 +  𝛽1(𝐷𝐴𝑖𝑡) + 𝛽2(𝑈𝑃𝑖𝑡) + 𝛽3(𝐷𝑊𝑖𝑡) + 𝛽4(𝐷𝐴𝑖𝑡𝐷𝑊𝑖𝑡) + 𝛽5(𝑈𝑃𝑖𝑡𝐷𝑊𝑖𝑡) + 𝑒𝑖𝑡 

                                                                                                                                           (2) 
Keterangan: 
𝐸𝑇𝑅   = Penghindaran pajak  
𝛼   = Konstanta  
𝛽1, 𝛽2, 𝛽3   = Koefisien regresi variabel bebas 
𝐷𝐴   = Direksi asing  
𝑈𝑃   = Ukuran perusahaan 
𝐷𝑊   = Direksi wanita  
𝛽4   = Koefisien regresi dari interaksi DA dan DW 
𝛽5   = Koefisien regresi dari interaksi UP dan DW 



 

 

E-JURNAL AKUNTANSI 

VOL 33 NO 4 APRIL 2023 HLMN. 868-883 

 

876 

 

𝐷𝐴 ∗ 𝐷𝑊  = Interaksi antara direksi asing dan direksi wanita 
𝑈𝑃 ∗ 𝐷𝑊  = Interaksi antara ukuran perusahaan dan direksi wanita 
𝑒   = Kesalahan pengganggu 
𝑖   = Data perusahaan 
𝑡   = Data periode waktu 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampel penelitian diperoleh melalui teknik purposive sampling dengan 
menggunakan kriteria yang relevan terhadap penelitian. 
Tabel 1. Kriteria Sampel 

Kriteria Jumlah 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI hingga 31 Desember 
2019 

172 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015 – 2019 
yang telah delisting 

- 

Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan dan data 
keuangan yang lengkap selama periode 2015 – 2019 

(34) 

Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 2015 – 2019 (37) 
Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan dengan 
menggunakan mata uang Rupiah (Rp) 

(21) 

Total perusahaan 40 
Total sampel yang digunakan (5 tahun) 200 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hanya terdapat 40 perusahaan dari 172 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015 – 2019 yang sesuai 
dengan kriteria penelitian sehingga diperoleh 200 sampel dari 5 tahun 
pengamatan.  
Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi 

Penghindaran Pajak 0,012 1,000 0,250 0,101 
Direksi Asing 0,000 1,000 0,147 0,243 
Ukuran Perusahaan 20,280 32,011 28,421 2,386 
Direksi Wanita 0,000 0,667 0,117 0,163 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Tabel 2 menjelaskan bahwa sebesar 25% perusahaan konsisten melakukan 
praktik penghindaran pajak. Jumlah direksi asing dalam perusahaan sampel 
hanya sedikit, yaitu 15%. Begitu pula dengan keberadaan direksi wanita hanya 
sebesar 12%. Ukuran perusahaan yang digunakan sebagai sampel memiliki nilai 
cukup tinggi mendekati nilai maksimum, yaitu 32,011. 
Tabel 3. Uji Penentuan Model 

 Probabilitas 

Uji Chow  
Cross-section Chi-square 0,000 
Uji Hausman  
Cross-section random 0,006 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Uji Chow dan uji Hausman digunakan untuk mengestimasi model yang 
paling tepat diterapkan dalam regresi data panel. Uji Chow dapat membantu 
untuk menentukan lebih baik menggunakan common effect model atau fixed effect 
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model. Tabel 3 menunjukkan hasil uji Chow dengan nilai probabilitas < 0,05 
sehingga fixed effect model lebih baik untuk digunakan dalam regresi data panel. 
Selanjutnya hasil dari uji Chow perlu dibandingkan dengan uji Hausman. Uji 
Hausman digunakan untuk mengetahui lebih baik memilih fixed effect model atau 
random effect model. Tabel 3 pada uji Hausman menunjukkan bahwa fixed effect 
model lebih baik untuk dipilih karena nilai probabilitas < 0,05. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa fixed effect model lebih tepat diterapkan dalam 
pengujian. Pada penelitian ini tidak dilakukan uji lagrange multiplier karena fixed 
effect model telah menang ketika ditandingkan dengan common effect model dan 
random effect model. 
Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Variabel Direksi Asing Ukuran Perusahaan Direksi Wanita 

Direksi Asing (DA) 1,000 -0,155a 0,100b 

Ukuran Perusahaan (UP) -0,155 1,000 -0,258c 

Direksi Wanita (DW) 0,100 -0,258 1,000 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau 
tidak korelasi antar variabel bebas dalam penelitian (Ghozali, 2018). Variabel 
bebas dinilai tidak mengalami korelasi apabila hasil dari uji multikolinearitas tidak 
lebih dari 0,90 (Ghozali, 2018). Hasil dari uji multikolinearitas ditentukan dengan 
menghubungkan variabel bebas pada kolom dengan variabel bebas pada baris 
yang bertemu pada angka tertentu dalam tabel. Berdasarkan tabel 4 angka tersebut 
diberi tanda a,b, dan c. Dengan demikian, variabel bebas dalam penelitian tidak 
mengalami multikolinearitas karena nilainya kurang dari 0,90 yaitu -0,155; 0,100; 
dan -0,258. 
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Probabilitas 

Direksi Asing 0,401 
Ukuran Perusahaan 0,107 
Direksi Wanita 0,065 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Ghozali (2018) berpendapat bahwa uji heteroskedastisitas dapat 
membantu untuk mengetahui kejadian ketika varian dari residual tidak konstan 
pada suatu pengamatan ke pengamatan lain. Metode yang dapat digunakan untuk 
mengetahui gejala heteroskedastisitas adalah uji glejser (Ghozali, 2018). Nilai 
probabilitas > 0,05 mengindikasikan bahwa model penelitian terbebas dari 
masalah heteroskedastisitas. Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari 
masing-masing variabel bebas lebih dari 0,05 sehingga model regresi terhindar 
dari gejala heteroskedastisitas. 
Tabel 6. Hasil Regresi Data Panel 

Variabel Prediksi t Probabilitas Hipotesis 

Direksi Asing H1 negatif 2,121 0,036 Terdukung 
Ukuran Perusahaan H2 positif -2,076 0,040 Terdukung 
     
F    0,000064  
Adjusted R-Squared   0,225  

Sumber: Data Penelitian, 2022 
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Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari hasil uji F kurang dari 
0,05 sehingga mengindikasikan bahwa model penelitian yang digunakan cukup 
baik, hal tersebut berarti bahwa variabel direksi asing, ukuran perusahaan, dan 

direksi wanita mampu memprediksi variabel penghindaran pajak. Kemampuan 

variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat dapat ditunjukkan dengan uji 

koefisien determinasi (Ghozali, 2018). Uji koefisien determinasi dengan nilai 
adjusted R-squared sebesar 0,225 menunjukkan bahwa variasi variabel direksi asing, 
ukuran perusahaan, dan direksi wanita mampu menjelaskan penghindaran pajak 
sebesar 22,5% sedangkan 77,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian. Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui secara 
individu pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan 
nilai probabilitas (Ghozali, 2018). Ketika syarat probabilitas < 0,05 terpenuhi maka 
hipotesis terdukung. Artinya, secara individu terdapat pengaruh antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 
0,036 < 0,05 dan arah nilai t berbanding terbalik dengan arah pada hipotesis. Arah 
positif menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi direksi asing pada suatu 
perusahaan maka Effective Tax Rate akan semakin tinggi. Effective Tax Rate yang 
tinggi mengindikasikan bahwa tingkat penghindaran pajak perusahaan rendah. 
Dengan demikian, direksi asing merupakan faktor yang memiliki pengaruh 
negatif terhadap penghindaran pajak sehingga hasil menunjukkan dukungan 
terhadap hipotesis 1. Temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Tofani (2020) 
yang menyatakan bahwa direktur asing berpengaruh negatif terhadap 
penghindaran pajak yang diproksikan dengan Box Tax Differences. Direksi asing 
sebagai wakil dari investor asing akan bekerja sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku dan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. Hal tersebut dilakukan 
karena direksi asing menginginkan keuntungan jangka panjang yang terus 
berlanjut. Oleh sebab itu, direksi asing akan cenderung menghindari perbuatan 
yang dapat berdampak buruk pada reputasi perusahaan dan dapat berimbas pada 
dirinya sedangkan investor asing menginginkan keuntungan maksimal dengan 
cara menekan biaya pajak perusahaan sehingga terdapat kemungkinan terjadinya 
praktik penghindaran pajak (Maisaroh & Setiawan, 2021). Direksi asing yang 
menginginkan keuntungan jangka panjang akan menerapkan tata kelola 
perusahaan yang baik sedangkan pihak asing yang menginginkan keuntungan 
maksimal akan berusaha menekan biaya pajak perusahaan. Perbedaan 
kepentingan antara direksi asing dan pihak asing dapat menimbulkan masalah 
keagenan seperti yang dijelaskan oleh Jensen & Meckling (1976), masalah 
keagenan tersebut dapat mendorong terjadinya praktik penghindaran pajak. 
Namun, direksi asing yang terlibat langsung pada kegiatan operasional 
perusahaan cenderung memilih untuk taat pada peraturan pajak yang berlaku 
karena direksi asing menginginkan keuntungan jangka panjang dari perusahaan. 
Dengan demikian, direksi asing akan menghindari praktik penghindaran pajak 
yang dapat memberikan masalah hukum pada perusahaan. 

Hasil uji t pada ukuran perusahaan menunjukkan bahwa nilai probabilitas 
0,040 < 0,05 dan arah nilai t berlawanan dengan arah hipotesis. Arah negatif 
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin 
rendah tingkat Effective Tax Rate pada perusahaan tersebut. Effective Tax Rate yang 
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rendah mengindikasikan bahwa tingkat penghindaran pajak perusahaan tinggi. 
Dengan demikian, ukuran perusahaan merupakan faktor yang memiliki pengaruh 
positif terhadap penghindaran pajak sehingga hasil pengujian menunjukkan 
dukungan terhadap hipotesis 2. Penelitian dengan hasil serupa telah dilakukan 
oleh Dewinta & Setiawan (2016) serta Rani (2017) yang menemukan bahwa ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak dengan arah positif. 
Manajemen yang berhasil mencapai tujuan perusahaan dan memiliki kinerja yang 
baik akan memperoleh insentif atau bonus dari perusahaan. Oleh karena itu, 
manajemen akan berusaha menekan biaya pajak dengan melakukan praktik 
penghindaran pajak untuk memperoleh keuntungan yang maksimal bagi 
perusahaan sedangkan pemegang saham tidak menginginkan praktik 
penghindaran pajak terjadi karena praktik tersebut dapat memberikan masalah 
hukum pada perusahaan. Perbedaan kepentingan antara manajemen dan 
pemegang saham menimbulkan masalah keagenan seperti yang dijelaskan oleh 
Jensen & Meckling (1976) pada teori keagenan. Ukuran perusahaan dapat 
dikaitkan dengan praktik penghindaran pajak karena semakin besar jumlah aset 
perusahaan maka semakin kompleks transaksi yang terjadi, transaksi perusahaan 
yang kompleks membuka peluang bagi manajer untuk melakukan kecurangan, 
seperti penghindaran pajak (Jasmine, 2017). Selain itu, kekayaan yang dimiliki 
oleh perusahaan dapat dimanfaatkan manajemen untuk melakukan perencanaan 
pajak sehingga biaya pajak yang ditanggung perusahaan akan berkurang dan 
pendapatan perusahaan menjadi maksimal (Jasmine, 2017).  
Tabel 7. Uji Moderasi 

 Probabilitas 

Uji Moderasi 1  
Direksi asing dengan moderasi direksi wanita 0,853 
Uji Moderasi 2  
Ukuran perusahaan dengan moderasi direksi wanita 0,662 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Tabel 7 menunjukkan hasil dari uji moderasi pada pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap penghindaran pajak. Menurut Ghozali (2018) 
variabel moderasi memiliki pengaruh ketika nilai probabilitas < 0,05. Nilai 
probabilitas 0,853 pada direksi asing menunjukkan bahwa direksi wanita tidak 
memberikan pengaruh pada interaksi antara direksi asing dan penghindaran 
pajak sehingga hasil pengujian gagal untuk mendukung hipotesis 3. Hal tersebut 
kemungkinan terjadi karena proporsi direksi asing dengan gender pria lebih 
banyak dibandingkan direksi wanita (Rahman & Cheisviyanny, 2020). 
Ketimpangan jumlah tersebut dapat mengakibatkan wanita kalah suara 
dibandingkan dengan pria. Selain itu, terdapat kemungkinan bahwa jabatan 
direksi asing pada struktur perusahaan lebih tinggi dibandingkan dengan direksi 
wanita sehingga keputusan akhir dalam menentukan kebijakan perusahaan tetap 
berada pada direksi asing (Oyenike et al., 2016). Di lain pihak, direksi wanita hanya 
dapat memberikan pendapat terkait dengan kebijakan perusahaan. Hasil dari 
penelitian ini mungkin saja dapat berbeda ketika direksi wanita memiliki 
kedudukan lebih tinggi dibandingkan dengan direksi lain. Penelitian lain terkait 
pengaruh direksi wanita terhadap interaksi antara direksi asing dan penghindaran 
pajak tidak ditemukan. Namun, terdapat penelitian terkait direksi wanita sebagai 
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variabel moderasi yang dilakukan oleh Poletti-Hughes & Garcia (2020) serta 
López-Delgado & Diéguez-Soto (2020) terhadap utang pada perusahaan keluarga. 

Ukuran perusahaan dengan moderasi direksi wanita memiliki nilai 
probabilitas sebesar 0,662 yang mengindikasikan bahwa direksi wanita tidak 
mempunyai pengaruh pada interaksi antara ukuran perusahaan dan 
penghindaran pajak karena nilai probabilitas lebih dari 0,05. Hasil penelitian 
menunjukkan tidak adanya dukungan bukti terhadap hipotesis 4. Wanita 
cenderung menghindari keputusan yang berisiko sehingga dianggap mampu 
menentukan keputusan dengan tingkat kepatuhan yang tinggi. Namun, terdapat 
kemungkinan bahwa terlalu kompleksnya transaksi pada perusahaan besar dan 
kurangnya wanita profesional pada posisi direksi senior menyebabkan direksi 
wanita sulit untuk mengurangi tindakan-tindakan yang mengarah pada praktik 
penghindaran pajak (Oyenike et al., 2016). Mengusut tuntas praktik penghindaran 
pajak yang telah terjadi atau bahkan hanya mencegah praktik tersebut jelas tidak 
akan mudah karena celah-celah pada praktik penghindaran pajak pasti sangat 
kompleks dan tidak hanya dilakukan oleh satu orang saja. Hal tersebut akan 
semakin sulit apabila jumlah direksi wanita dalam suatu perusahaan lebih sedikit 
daripada direksi lain sehingga direksi wanita kurang memiliki kekuatan untuk 
memberikan pengaruh pada direksi lain dalam melawan praktik penghindaran 
pajak dan lebih memilih untuk taat pada ketentuan yang berlaku (Rahman & 
Cheisviyanny, 2020). Penelitian yang membahas mengenai pengaruh direksi 
wanita terhadap interaksi antara ukuran perusahaan dan penghindaran pajak 
tidak ditemukan. Namun, penelitian terkait keberagaman gender yang 
diproksikan dengan direksi wanita sebagai variabel moderasi telah dilakukan oleh 
Endrawati & Arfinto (2021) terhadap interaksi antara tata kelola perusahaan dan 
keputusan struktur modal. 

 
SIMPULAN 
Penelitian ini membuktikan bahwa keberadaan direksi asing penting untuk 
meredam praktik penghindaran pajak. Jumlah direksi asing yang besar dalam 
perusahaan akan memperkecil kemungkinan terjadinya praktik tersebut. Hasil 
terkait ukuran perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan besar akan memiliki 
kompleksitas yang besar sehingga menciptakan cukup banyak celah yang dapat 
dimanfaatkan oleh manajemen untuk melakukan penghindaran pajak. Direksi 
wanita sebagai variabel moderasi tidak terbukti mampu memperkuat pengaruh 
direksi asing dan memperlemah ukuran perusahaan terhadap penghindaran 
pajak. Kendati demikian temuan tersebut diharapkan dapat memberi kebaruan 
pada topik terkait penghindaran pajak. 

Keterbatasan pada penelitian ini terletak pada nilai adjusted R-squared yang 
hanya sebesar 0,225 atau 22,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa direksi asing, 
ukuran perusahaan, dan direksi wanita hanya mampu menjelaskan penghindaran 
pajak sebesar 22,5% sedangkan 77,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian. Dengan demikian, peneliti selanjutnya disarankan 
untuk menambah variabel bebas supaya nilai adjusted R-squared yang diperoleh 
lebih besar. Pada penelitian selanjutnya dapat ditambahkan variabel bebas yang 
terkait dengan tata kelola perusahaan, seperti dewan komisaris independen, 
dewan komisaris asing, dan insentif manajerial supaya sesuai dengan variabel 
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bebas pada penelitian ini, yaitu direksi asing dan direksi wanita yang merupakan 
elemen dari tata kelola perusahaan. 
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